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Lampiran 1. SOP Pengukuran Getaran Seluruh Tubuh  

PENGUKURAN GETARAN SELURUH TUBUH SELAMA 

PANDEMI COVID-19 

A. Definisi 

Getaran seluruh tubuh merupakan suatu kejadian terjadinya 

pemaparan getaran ke seluruh tubuh. Pengukuran getaran pada 

penenlitian ini merupakan percepatan getaran dari mesin alat berat. 

Pengukuran getaran pada penelitian ini adalah getaran seluruh tubuh 

dengan menggunakan alat Vibration Meter Whole Body 

B. Tujuan 

Untuk mengetahui intensitas getaran yang timbul pada operator 

alat berat. 

C. Alat  

1. Vibration meter whole body tipe SV-106-SV38V Svantek 

2. Stopwatch  

3. Alat tulis 

D. Waktu Pengukuran 

Pengukuran dilaksanakan saat alat berat sedang beroprasi. 

E. Prosedur 

Adapun prosedur mengukur intensitas getaran sebagai berikut:  

1. Mencuci tangan 

2. Menyiapkan alat 

3. Menjelaskan prosedur tindakan yang akan dilakukan 



 
 

 
 

4. Pastikan alat siap digunakan dengan memeriksa bagian sensor 

getaran, kabel sensor, baterai dan display/ LCD.  

5. Hidupkan vibration meter whole body dengan tekan Alt + Start.  

6. Setelah dinyalakan, periksa sensor memiliki TEDS memory 

(informasi mengenai faktor kalibrasi).  

7. Setting vibration meter whole body dengan menekan Shift + Enter 

untuk melakukan perubahan setting. Untuk kembali ke menu 

sebelumnya tekan esc.  

8. Masuk ke menu Measurement untuk melakukan penyetingan. 

Masuk ke menu General Setting.  

9. Letakkan sensor di tempat duduk sesuai arah aksis. Aksis X 

kearah depan, aksis Y samping, dan aksis Z ke atas. 

10. Menekan tombol start untuk memulai pengukuran.  

11. Pengukuran berlangsung 1 menit  

12. Hasil pengukuran dinyatakan dalam satuan m/s2 pada display 

vibration meter dicatat, setelah itu tombol ”hold” ditekan kembali 

lalu lanjutkan pengukuran.  

13. Setelah dilakukan 3 kali pengukuran, hasil pengukuran 

dijumlahkan dan dirata-ratakan. 

14. Matikan vibration meter whole body dengan tekan Alt + Start. 

15. Memberitahu operator bahwa pengukuran sudah selesai 

16. Merapikan alat  

17. Mencuci tangan 



 
 

 
 

Lampiran 2. SOP Pengukuran Kelelahan  

PENGUKURAN KELELAHAN SELAMA PANDEMI COVID-19 

A. Definisi 

Kelelahan merupakan keadaan melemahnya kondisi untuk 

berkegiatan yang ditandai dengan perasaan letih dan dan hilangnya 

gairah bekerja secara fisik. Pengukuran kelelahan menggunakan alat 

ukur Reaction Timer yang dilakukan oleh tenaga ahli dari Balai 

Pengembangan Keselamatan Kerja Hiperkes Makassar. 

B. Tujuan 

Untuk mengetahui tingkat kelelahan pekerja dengan waktu 

reaksi operator alat berat setelah menerima suatu rangsangan cahaya 

pada alat ukur. 

C. Alat  

1. Reaction Timer  

2. Stopwatch 

3. Alat tulis 

D. Waktu Pengukuran 

Pengukuran dilaksanakan sebelum jam istirahat (Pukul 11.00 – 

12.00) . 

E. Prosedur 

Adapun prosedur mengukur kelelahan sebagai berikut:  

1. Mencuci tangan 

2. Menyiapkan alat 



 
 

 
 

3. Menjelaskan prosedur tindakan yang akan dilakukan 

4. Hidupkan alat dengan menekan tombol “Power”  

5. Kemudian pilih dengan cara tekan tombol ikon mPVT untuk 

mengaktifkan aplikasi. 

6. Memilih jumlah pengujian, sebagai contoh : jika hendak dilakukan 

20 kali pengujian, pilih “20 times”. 

7. Memilih lamanya jeda antara pengujian, sebagai contoh : jika jeda 

20 detik, pilih “5 secs” 

8. Kemudian pilih menu visual 

9. Maka akan muncul halaman persiapan untuk memulai. 

10. Jika peserta uji sudah siap memulai, tekan tombol START, maka 

akan muncul halaman dengan tombol berlabel VISUAL disebelah 

kanan bawah. 

11. Setiap kali peserta melihat “HIT IT” maka peserta harus secepat 

mungkin merespon dengan menekan tombol Visual 1 kali. 

12. Setelah sesuai, maka tekan tombol NEXT untuk melihat hasil 

pengukuran  

13. Selanjutnya menginput nama peserta uji kemudian tekan tombol 

STORE untuk menyimpan data uji. 

14. Memberitahu operator bahwa pengukuran sudah selesai 

15. Merapikan alat  

16. Mencuci tangan 

 



 
 

 
 

Lampiran 3. Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

 

SURAT PERSETUJUAN 

Saya yang bertandatangan dibawah ini: 

Nama  : 

Alamat : 

Umur  :  

No. Telepon : 

Menyatakan bersedia menjadi responden dalam penelitian yang dilakukan 

oleh: 

Nama   : Andi Yepita Deviyanti, SKM 

Judul : Pengaruh Usia, Masa Kerja, Posisi Kerja Dan Getaran 

Seluruh Tubuh Terhadap Kelelahan Dampaknya Pada 

Keluhan Nyeri Punggung Bawah Pada Operator Alat 

Berat Pembangunan Makassar New Port  

Prosedur penelitian ini tidak akan menimbulkan dampak ataupun resiko 

apapun terhadap subjek penelitian karena semata-mata untuk 

kepentingan ilmiah serta kerahasiaan jawaban kuesioner yang saya 

berikan dijamin sepenuhnya oleh peneliti. Oleh karena itu saya bersedia 

menjawab pertanyaan dan pernyataan berikut dengan benar dan jujur. 

           

       Makassar,…………2022 

           Responden 

 

        (………………..) 

Penanggung Jawab Penelitian :  
Nama  : Andi Yepita Deviyanti, SKM 
Alamat : Jl. Perintis Kemerdekaan III Btn. Antara 
Email  : yepitadeviyanti.andi@gmail.com  
  

mailto:yepita


 
 

 
 

Lampiran 4. Kuesioner Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

KUESIONER PENGARUH USIA, MASA KERJA, POSISI KERJA DAN GETARAN 

SELURUH TUBUH TERHADAP KELELAHAN DAMPAKNYA PADA KELUHAN 

NYERI PUNGGUNG BAWAH PADA OPERATOR ALAT BERAT  

PEMBANGUNAN MAKASSAR NEW PORT  

 

A. Identitas Responden 

1. No. Responden :  

2. Nama : 

 

B. Umur  

1. Umur : ……  tahun 

 

C. Masa Kerja  

1. Masa Kerja : ……  tahun 

 

D. Kuesioner Nyeri Punggung Bawah 

Kuesioner berikut merupakan modifikasi kuesioner disabilitas untuk nyeri 

punggung bawah (modified Oswestry low back pain disability questionnaire) 

versi Indonesia yang valid dan reliabel untuk digunakan. 

Berikan tanda √ ada salah satu pilihan jawaban yang paling 

menggambarkan keadaan anda.  

1. Intensitas Nyeri  

  Saya dapat mentolerir nyeri tanpa menggunakan obat pereda nyeri  

  Nyeri terasa buruk, tetapi saya dapat menangani tanpa menggunakan 

obat pereda nyeri  

  Obat pereda nyeri mengurangi nyeri saya secara keseluruhan  

  Obat pereda nyeri mengurangi sebagian nyeri saya  

  Obat pereda nyeri mengurangi sedikit nyeri saya  



 
 

 
 

  Obat pereda nyeri tidak mempunyai efek terhadap nyeri yang saya alami  

2. Perawatan Diri (misal: mencuci, berpakaian)  

  Saya dapat merawat diri secara normal tanpa menambah nyeri  

  Saya dapat merawat diri secara normal, tetapi menambah nyeri  

  Perawatan diri menyebabkan nyeri, sehingga saya melakukan/ dengan 

lambat dan hati-hati  

  Saya butuh bantuan, tetapi saya dapat menangani sebagian besar 

perawatan diri saya  

  Saya butuh bantuan dalam sebagian besar aspek perawtaan diri saya  

  Saya tidak berpakaian, kesulitan mencuci, tetap di tempat tidur  

3. Mengangkat  

  Saya dapat mengangkat benda berat tanpa menambah nyeri.  

  Saya dapat mengangkat benda berat, tetapi nyeri  

  Nyeri mencegah saya mengangkat benda berat dari lantai, tetapi saya 

dapat menangani jika benda berat tersebut ditempatkan pada tempat 

yang membuat saya nyaman (mis: diatas meja).  

  Nyeri mencegah saya mengangkat benda berat dilantai, tetapi saya dapat 

menangani benda ringan dan sedang pada tempat yang membuat saya 

nyaman  

  Saya hanya dapat mengangkat benda yang sangat ringan  

  Saya tidak dapat mengangkat atau membawa suatu benda  

4. Berjalan  

  Nyeri tidak menghambat saya berjalan dalam berbagai jarak  

  Nyeri menghambat saya berjalan lebih dari 1,6 kilo meter (=1 mil).  

  Nyeri menghambat saya berjalan lebih dari 800 meter (= ½ mil)  

  Nyeri menghambat saya berjalan lebih dari 400 meter (=1/4 mil)  

  Saya dapat berjalan dengan kruk atau tongkat  

  Sbagian besar waktu saya ditempat tidur dan harus merangkat ke toilet  

5. Duduk  

  Saya dapat duduk diberbagai kursi sepanjang waktu saya suka  

  Saya hanya dapat duduk dikursi favorit saya sepanjang waktu saya suka  

  Nyeri menghambat saya duduk lebih dari 1 jam  

  Nyeri mencegah saya duduk lebih dari ½ jam  



 
 

 
 

  Nyeri mencegah saya duduk lebih dari 10 menit  

  Nyeri menghambat saya duduk  

6. Berdiri  

  Saya dapat berdiri selama yang saya inginkan tanpa menambah nyeri  

  Saya dapat berdiri selama yang saya inginkan, tetapi menambah nyeri  

  Nyeri menghambat saya berdiri lebih dari 1 jam  

  Nyeri menghambat saya berdiri lebih dari ½ jam  

  Nyeri menghambat saya berdiri lebih dari 10 menit  

  Nyeri menghambat saya berdiri  

7. Tidur  

  Nyeri tidak menghambat saya tidur nyaman  

  Saya dapat tidur nyaman jika menggunakan obat pereda nyeri  

  Meskipun menggunakan obat pereda nyeri, tidur saya <6 jam  

  Meskipun menggunakan obat pereda nyeri, tidur saya <4 jam  

  Meskipun menggunakan obat pereda nyeri, tidur saya <2 jam.  

  Nyeri menghambat tidur saya.  

8. Kehidupan Sosial  

  Kehidpan sosial saya normal tanpa menambah nyeri.  

  Kehidupan sosial saya normal, tetapi tingkatan nyeri bertambah  

  Nyeri menghambat saya berpartisipasi melakukan kegiatan banyak (mis: 

olahraga, dansa)  

  Nyeri menghambat saya sering keluar  

  Nyeri menghambat kehidupan sosial saya dirumah  

  Saya kesulitan melakukan kehidupan sosial skarena nyeri  

9. Berpergian  

  Saya dapat berpergian kemana saja tanpa menambah nyeri  

  Saya dapat berpergian kemana saja, tetapi menambah nyeri  

  Nyeri menghambat saya berpergian lebih dari 2 jam  

  Nyeri menghambat saya berpergian lebih dari 1 jam  

  Nyeri menghambat saya berpergian untuk suatu kebutuhan dibawah ½ 

jam  

  Nyeri mencegah saya berpergian kecuali mengunjungi dokter/terapis atau 

ke rumah sakit  



 
 

 
 

10. Pekerjaan/Rumah Tangga  

  Pekerjaan/aktifitas kerja normal tidak menyebabkan nyeri.  

  Urusan rumah tangga/aktifitas kerja normal menambah nyeri, tetapi saya 

dapat melakukan semua yang membutuhkan saya  

  Saya dapat melakukan sebagian urusan rumah tangga/tugas kerja, tetapi 

nyeri menghambat saya melakukan aktifitas yang mrmbutuhkan kegiatan 

fisik (mis:mengangkat, membersihkan rumah).  

  Nyeri menghambat saya melakukan sesuatu kecuali kerjaan ringan  

 Nyeri menghambat saya melakukan aktifitas pekerjaan atau urusan rumah 

tangga sehari-hari 

 

Interpretasi hasil : 

Berdasarkan 10 pertanyaan tersebut dijumlahkan seluruh nilai yang 

didapat, lalu dihitung dengan rumus :  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

50
 𝑥 100 = ⋯ % 

Sumber: Fairbank JCT & Pynsent, PB (2000) The Disability Index, Spine, 

25(22):2940-2953 dimodifikasi oleh Wahyudin 2016. 

 

E. Pemeriksaan Fisik Nyeri Punggung Bawah 

No Pemeriksaan Fisik 
Kejadian NPB 

Ya Tidak 

1 Tes Laseque 

Responden diminta melakukan Posisi tidur 
terlentang dengan paha fleksi dan lutut ekstensi. 
Pertama, telapak kaki pasien (dalam posisi 00) 
didorong ke arah muka kemudian setelah itu 
tungkai pasien diangkat sejauh 40o dan sejauh 90o.  

  

2 Tes Bragard 

Modifikasi dari test Laseque hanya saat melakukan 
fleksi ditambah dengan dorsofleksi pada saat 
pergelangan kaki  

  

3 Tes Patrick 

Responden dalam keadaan tidur terlentang 
kemudian tempatkan tumit dari tunggkai yang akan 
diperiksa pada lutut tungkai yang sehat, lalu 
dengan agak sedikit menekan lakukan dorongan 
kebawah pada sendi lutut  

  



 
 

 
 

F. Lembar REBA 
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Lampiran 5. Master Tabel Penelitian  

No. 

Resp 
Nama Usia 

Masa 

Kerja 

Posisi 

Kerja 

Getaran 

Seluruh 

Tubuh 

Kelelahan 

Nyeri Punggung Bawah 

Kuesion

er 

Pemeriksaan Fisik 

Tes 

Laseq 

Tes 

Bragard 

Tes 

Patrick 

1 SLH 46 6 5 0.5623 645.5 34 - + + 

2 YNS 44 6 5 0.0827 485.9 28 - - + 

3 KHRL 29 3.5 5 0.9463 237 22 - - - 

4 SHRDI 26 3 6 0,1264 380.5 6 - - - 

5 ALDN 48 4 8 0.0786 429 32 + - + 

6 MKMR 53 5 7 0.4908 593.3 36 - + + 

7 KRMN  30 2.5 8 0.0842 210 18 - - - 

8 ENNE 52 3.5 7 0.2046 830.7 30 - - + 

9 BRHM 34 5 8 0.8702 232 16 - - - 

10 ANSR 34 2 4 0.4026 234 22 - - + 

11 MUHN 42 7 3 0.3973 453 22 - + + 

12 UMR 29 4 6 0.4121 345.7 24 - - - 

13 AKML 32 4 5 0.0697 218 16 - - - 

14 NRWN 42 5 6 0.3285 431.1 28 + - + 

15 SHRDN 46 6 4 0.0863 759.5 32 - - + 

16 DRWS 34 1 4 0.1956 225 22 - - - 

17 JHR 56 6 7 0.5801 608.3 32 - + + 

18 AJ 34 4 6 0.3864 499 18 - - - 

19 TRMD 46 5 8 0.4891 678.7 28 - + + 

20 HRL 42 4 4 0.4735 529 28 - - + 

21 BDS 51 5 8 0.4047 783.8 34 - - + 

22 NRSL 50 5 4 0.3009 410 32 - - + 

23 RZK 27 2 6 0.3184 228 6 - - - 

24 KDR 54 5 5 0.2456 414.9 34 - + + 

25 BRHN 34 4 8 0.8972 698.5 24 - + + 

26 IWN 33 3 5 0.3102 196 18 - - - 

27 SHRD 43 6 4 0.4182 626 26 - + - 

28 AMR 32 2 7 0.3508 237 20 - - + 

29 CLG 55 4 8 0.0826 413.6 34 + + + 

30 YN 40 3 4 0.0784 456.3 28 - - + 

31 RHMTS 42 5 9 0.4058 412.3 20 - + + 

32 ILH. AL 43 3.5 4 0.1872 367.7 26 - - + 



 
 

 
 

Lampiran 6. Hasil Output SPSS Analisis Univariat  

 

ANALISIS UNIVARIAT 

 
Kelompok Umur 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 21-30 5 15.6 15.6 15.6 

31-40 9 28.1 28.1 43.7 

41-50 12 37.5 37.5 81.2 

51-60 6 18.8 18.8 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Getaran Seluruh Tubuh 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 
 

Memenuhi syarat 3 9.4 9.4 9.4 

Tidak memenuhi syarat 29 90.6 90.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Umur 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tua : >40 Tahun 19 59.4 59.4 59.4 

Muda : <40 Tahun 13 40.6 40.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Masa Kerja 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Lama : >3 Tahun 26 81.2 81.2 81.2 

Baru : <3 Tahun 6 18.8 18.8 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Posisi Kerja 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak ergonomi : Skor akhir 
REBA >4 

23 71.9 71.9 71.9 

Ergonomi : Skor akhir REBA 
antara 1 samapai 4 

9 28.1 28.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  



 
 

 
 

 
 
 
 

Kelelahan 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Pekerja lelah : Waktu reaksi 
≥240 mili detik 

23 71.9 71.9 71.9 

Pekerja tidak lelah : Waktu 
reaksi <240 mili detik 

9 28.1 28.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Nyeri Punggung Bawah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Mengalami NPB : Apabila 
hasil akhir >20% 

23 71.9 71.9 71.9 

Tidak mengalami NPB : 
Apabila hasil akhir <20% 

9 28.1 28.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

  



 
 

 
 

Lampiran 7. Hasil Output SPSS Analisis Bivariat  

 

ANALISIS BIVARIAT 

 
Usia  * Nyeri Punggung Bawah Crosstabulation 

   Nyeri Punggung Bawah 

Total 
   Mengalami NPB : Apabila 

hasil akhir >20% 
Tidak mengalami NPB : 
Apabila hasil akhir <20% 

Usia Tua : ≥35 Tahun Count 18 1 19 

% within Usia 94.7% 5.3% 100.0% 

Muda : <35 
Tahun 

Count 5 8 13 

% within Usia 38.5% 61.5% 100.0% 

Total Count 23 9 32 

% within Usia 71.9% 28.1% 100.0% 

 

Masa Kerja  * Nyeri Punggung Bawah Crosstabulation 

   Nyeri Punggung Bawah 

Total 
   Mengalami NPB : Apabila 

hasil akhir >20% 
Tidak mengalami NPB : 
Apabila hasil akhir <20% 

Masa Kerja Lama : >3 
Tahun 

Count 21 5 26 

% within Masa 
Kerja 

80.8% 19.2% 100.0% 

Baru : <3 
Tahun 

Count 2 4 6 

% within Masa 
Kerja 

33.3% 66.7% 100.0% 

Total Count 23 9 32 

% within Masa 
Kerja 

71.9% 28.1% 100.0% 

 

Posisi Kerja  * Nyeri Punggung Bawah Crosstabulation 

   Nyeri Punggung Bawah 

Total 
   Mengalami NPB : Apabila 

hasil akhir >20% 
Tidak mengalami NPB : 
Apabila hasil akhir <20% 

Posisi Kerja Tidak 
ergonomi : 
Skor akhir 
REBA >4 

Count 14 9 23 

% within Posisi 
Kerja 60.9% 39.1% 100.0% 

Ergonomi : 
Skor akhir 
REBA antara 
1 sampai 4 

Count 9 0 9 

% within Posisi 
Kerja 100.0% 0.0% 100.0% 

Total Count 23 9 32 

% within Posisi 
Kerja 

71.9% 28.1% 100.0% 



 
 

 
 

 

 

Kelelahan  * Nyeri Punggung Bawah Crosstabulation 

   Nyeri Punggung Bawah Total 

   Mengalami NPB : 
Apabila hasil akhir 

>20% 
Tidak mengalami NPB : 
Apabila hasil akhir <20%  

Kelelahan Pekerja 
lelah : 
Waktu 
reaksi >240 
mili detik 

Count 20 3 23 

% within 
Kelelahan 87.0% 13.0% 100.0% 

Pekerja 
tidak lelah : 
Waktu 
reaksi <240 
mili detik 

Count 3 6 9 

% within 
Kelelahan 33.3% 66.7% 100.0% 

Total Count 23 9 32 

% within 
Kelelahan 

71.9% 28.1% 100.0% 

 

 

 

 

 

 

Getaran Seluruh Tubuh  * Nyeri Punggung Bawah Crosstabulation 

   Nyeri Punggung Bawah Total 

   Mengalami NPB : 
Apabila hasil akhir >20% 

Tidak mengalami NPB : 
Apabila hasil akhir <20%  

Getaran 
Seluruh Tubuh 

Memenu
hi syarat 

Count 3 0 3 

% within Getaran 
Seluruh Tubuh 

100.0% 0.0% 100.0% 

Tidak 
memenu
hi syarat 

Count 20 9 29 

% within Getaran 
Seluruh Tubuh 

69.0% 31.0% 100.0% 

Total Count 23 9 32 

% within Getaran 
Seluruh Tubuh 

71.9% 28.1% 100.0% 



 
 

 
 

Lampiran 8. Hasil Output SmartPLS Analisis Multivariat  

 

ANALISIS  MULTIVARIAT 

 

 

 

 
  



 
 

 
 

Lampiran 9. Surat Keputusan Pembimbing  

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10. Surat Keputusan Penguji 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 11. Surat Permohonan Izin Survey Lapangan 

  



 
 

 
 

Lampiran 12. Surat Permohonan Penyewaan Alat Ukur   

 

           



 
 

 
 

Lampiran 13. Surat Izin Penelitian 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 14. Surat Selesai Penelitian 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 15. Surat Rekomendasi Etik 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 16. Dokumentasi 

 

 
Lingkungan Kerja Proyek Makassar New Port 

(Gambar diambil menggunakan drone) 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

Safety Talk Setiap Hari Jum’at Pagi Sebelum Bekerja 

 

 

 
Persiapan Alat Ukur Oleh Tenaga Ahli Balai K3 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gerbang Kantor PT. PP        Medan di Lokasi Penelitian       Pengambilan Gambar 

  Proyek Makassar New Port            Posisi Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  Pengukuran Kelelahan   Pengukuran Getaran  Observasi dan Wawancara  

          Oleh Ahli Balai K3    Oleh Ahli Balai K3    Menggunakan Kuesioner 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pemeriksaan Fisik NPB      Pemeriksaan Fisik NPB 

    Oleh Fisioterapi                    Oleh Fisioterapi  
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